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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan. 

   Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Dari hasil penelitian dan observasi lapangan yang penulis lakukan, jenis 

bahaya dan resiko yang terdapat pada kegiatan Striping Of overburden Dan 

Penambangan Ore adalah Jalan menurun dan menikung, Alat angkut 

terguling atau tergelincir, Jalan becek yang dapat menyebabkan Alat 

tergelincir, terpapar debu yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan, 

kondisi jalan bergelombang yang dapat menyebabkan Dumptruck terbalik, 

Kebocoran Oli/Solar yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, 

dudukan Tempat Alat bekerja yang dapat menyebabkan alat terbalik atau 

terperosok, area Loading tidak rata yang dapat menyebabkan Alat angkut 

tergelincir.  

2) Tingkat Resiko kecelakaan kerja dalam kegiatan stripping of Over Burden 

dan Penambangan Ore setelah dilakukan identifikasi bahaya, penilaian dan 

pengendalian resiko menurun secara signifikan, Tingkat resiko kecelakaan 

Dalam kegiatan stripping of Overburden yang semula tingkat Tinggi 59% 

dan Ekstrim 41% menjadi berada di skala nilai resiko Sedang 57% dan 

Tinggi 43%, dan dalam kegiatan Penambangan Ore yang semula Skala 

Resiko tinggi 54% dan ekstrim 46%. Turun menjadi skala resiko sedang 

53% dan Tinggi 47%. 

3) Ketersediaan serta kelengkapan dokumen khususnya mengenai Kesehatan 

dan keselamatan kerja di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama Khususnya 

Dalam Kegiatan Stripping Of Over Burden dan Penambangan Ore terbilang 

sangat lengkap, Dokumen tersebut dapat Dilihat Pada Lampiran 1.1. 

 Saran. 

Setelah melakukan obsrervasi ada beberapa saran atau rekomendasi kepada 

PT.Bumanik Istindo Nikeltama yaitu,agar lebih memerhatikan lagi bagaimana 
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kondisi di lapangan,tingkatakan pengawasan terutama pada kegiatan over burden 

dan Ore Produksi karena ada beberapa temuan yang mungkin bisa di evaluasi 

lagi,mengingat berkaitan langsung dengan keselamatan pekerja dan untuk dokumen 

IBPR perlu direvisi dan ada beberapa point yang perlu ditambahkan. 
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Lampiran 1 Dokumen Kegiatan Stripping Of Over Burden dan Penambangan Ore Di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama.  
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